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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Klinik Rayendra Dermatology & Aesthetic Center
Cabang Bogor yang berlokasi di Jalan Padi Baranangsiang No. 6 Kota Bogor,
KecamatanBogor Timur. Penelitian ini dilakukan pada bulan februari 2023 sampai
dengan bulan Maret 2023. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian ini dapat di lihat
melalui tabel berikut:

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Feb-23 [Mar-23 |Apr-23 [Mei-23 Pun-23 (ul-23 [Agu-23

Kegiatan
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Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan BAB I,11,&I11

Seminar Proposal

Observasi Awal

Persiapan Instrumen Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Analisis dan Evaluasi

Penulisan Laporan

Seminar Akhir Penelitian

Sumber : Rencana Penelitian (2023)

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang
digunakan Peneliti untuk mendapatkan pemahaman terhadap suatu fenomena yang di
teliti melalui pengumpulan data analisis yang selanjutnya diinterpretasikan sehingga
mencapai tujuan penelitian. Menurut Jaya (2020:6) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan beberapa yang menjelaskan angka atau temuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara lain dari
kuantifikasi (Pengukuran). Menurut Sugiyono (2019:11) penelitian deskriptif adalah
suatu metode dengan terlebih dahulu mengumpulkan data, menyusun data, mengolah
data dan mengelompokkannya sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai

masalah yang diteliti.



3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Handayani (2020:58) Populasi adalah totalitas dari setiap elemen
yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok,
peristiwa,atau sesuatu yang akan diteliti. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga
objek dan subjekyang meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek
atau objek itu sendiri.Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Manajemen
Rayendra Dermatology &Aesthetic Center Bogor.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipelajari dalam suatu penelitian
danhasilnya akan dianggap menjadi gambaran bagi populasi asalnya, tetapi bukan
populasi itu sendiri. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya
mewakili keseluruhan gejala yang diamati. Menurut Silaen (2018:87) Sampel adalah
sebagian daripopulasi yang diambil dengan cara-cara tertentu untuk diukur atau
diamati karakteristiknya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem
pengendalianinternal dan pencatatan kas kecil di Klinik Rayendra Dermatology &

Aesthetic Center Bogor.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019:224). Teknik
yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data ini adalah data deskriptif dimana
tidak membuat perbandingan variabel pada sampel yang lain, tetapi dengan cara
sebagai berikut :

1. Observasi
Observasi adalah usaha memperoleh data dengan melakukan pengamatan

secara langsung di lapangan terhadap sesuatu kegiatan secara akurat, serta mencatat
fenomena yang muncul dan mempertimbangkan aspek dalam fenomena tersebut
(Manaf, 2020:12).Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan secara langsung pada

Rayendra Dermatology & Aesthetic Center Bogor dengan mengamati mengenai
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sistem pengendalian petty cash yang dilakukan oleh Rayendra Dermatology &
Aesthetic Center Bogor.
2. Wawancara

Selain melakukan pengamatan langsung, Peneliti juga melakukan teknik
wawancara. Peneliti mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak
yang ada pada Klinik Rayendra Dermatology & Aesthetic Center Bogor yang
berhubungan dengan pembahasan studi kasus ini.
3. Dokumentasi

Mempelajari dokumen atau data yang terkait dengan sistem pengendalian petty
cash pada Klinik Rayendra Dermatology & Aesthetic Center Bogor. Dokumen atau
data yang dipelajari dapat berupa dokumen yang berasal dari perusahaan seperti
struktur organisasi perusahaan, Standar Operasional Perusahaan (SOP) dan data-data
lain yang ada relevansinya dengan penelitian yang dilakukan, selain dokumen atau
data yang berasal dari Klinik Rayendra Dermatology & Aesthetic Center Bogor,
peneliti juga mempelajari dokumen atau data yang berkaitan dengan sistem
pengendalian petty cash yang berasal dari jurnal, buku, artikel dan dokumen lainnya

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

3.5 Definisi Operasional Variabel
1. Sistem Pengendalian

Pengendalian internal merupakan rencana dan metode yang dilakukan oleh
pihak internal perusahaan untuk mengendalikan pendapatan yang diperoleh dari
aktivitas yang dilakukannya dalam suatu periode, dimana akan menghasilkan laporan
keuangan yang handal mengenai pendapatan, efektif dan efisien serta tetap menaati
peraturan-peraturan yang berlaku dalam memperoleh pendapatannya. Menurut
Mulyadi (2018:130) unsur pokok sistem pengendalian internal ada 4 unsur, yaitu:
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara

tegas.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.
c. Praktik yang sehat.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab
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2. Kas Kecil (Petty Cash)

Menurut Atika dan Pusung (2018:42) kas kecil merupakan sejumlah uang
tunai atau kas yang disediakan untuk melayani pembayaran keperluan organisasi yang
rutin dan meliputi jumlah yang relatif kecil. Menurut Rahardjo (2020:87) pengeluaran
dana kas kecil dapat diselenggarakan dengan 2 cara, yaitu:

a. Saldo Berfluktuasi

Dalam sistem saldo berfluktuasi penyelenggaraan dana kas kecil dilakukan dengan
pembentukan dana kas kecil dengan cek dan dicatat dengan mendebit rekening dana
kas kecil, saldo kas kecil tidak boleh berubah dari yang telah ditetapkan sebelumnya,
kecuali jika saldo yang telah ditetapkan tersebut dinaikkan atau dikurangkan,
pengeluaran kas kecil dilakukan dengan jumlah sesuai dengan keperluan dan dicatat
dengan mendebit rekening dana kas kecil.

b. Imprest System

Dalam sistem ini penyelenggaraan dana kas kecil dilakukan dengan pemberitahuan
dana kas kecil dengan cek dan dicatat dengan mendebit dana kas kecil, pengeluaran
dana kas kecil tidak dicatat ke dalam jurnal. Pengisian kembali dana kas kecil
dilakukan sejumlah rupiah yang tercantum dalam kumpulan bukti pengeluaran kas
kecil.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang Peneliti terapkan, yaitu:

1. Melakukan analisis sistem pengendalian petty cash yang ada pada Klinik
Rayendra Dermatology & Aesthetic Center Bogor.

2. Menganalisis pelaksanaan sistem pengendalian petty cash yang ada pada Klinik
Rayendra Dermatology & Aesthetic Center Bogor seperti dokumen terkait, fungsi
terkait, catatan terkait, dan prosedur.

3. Memperoleh hasil dari analisis penelitian sistem pengendalian petty cash yang
diterapkan oleh Klinik Rayendra Dermatology & Aesthetic Center Bogor.

4. Melakukan dan memperoleh kesimpulan.
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